PERTEMUAN | SISTEM LINGKUNGAN INDUSTRI

RPS Mata Kuliah Sistem Lingkungan Industri (SLI) untuk S1 Teknik Industri berbasis OBE,

dengan 16 pertemuan: pertemuan 8 UTS dan pertemuan 16 UAS.
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Pengertian sistem industri; sistem lingkungan; hubungan industri-lingkungan;
input—proses—output; pembangunan berkelanjutan; peran Teknik Industri.

Hubungan Industri — Lingkungan

Industri membutuhkan sumber daya dari lingkungan,
namun juga memberikan dampak terhadap lingkungan,
Keduanya saling terkait dan harus dikelola secara seimbang untuk keberlanjutan.

Input dari Lingkungan Output & Dampak
(Sumber Daya Alam) (Terhadap Lingkungan)

Sumber daya alam ’ Emisi udara )
(bahan baku, air, lahan, Menggunakan |- Menghasilkan (CO;, NOy, SOy, partikel,
keanekaragaman hayati) sumber daya produk & limbah voc)

=l —> Limbah cai
Air i

m (bahan kimia, logam berat,
(untuk proses produksi, e -_— BOD/COD)
pendingin, utilitas) ' ¥ oo
Limbah padat
Energi (sisa proses, kemasan,
(listrik, bahan bakar fosil, — B3)
energi terbarukan) — =
INDUSTRI ‘ Kebisingan
. (Proses produksi, operasional, (gangguan terhadap
N Ruang dan gkosnstem dan manajemen) makhluk hidup)
(lahan untuk industri, H
area penyangga) Menjaga Menyediakan
kualitas lingkungan sumber daya Perubahan ekosistem
S =7 yr:‘tuklk_eberlanjutan untuk industri (degradasi lahan, hilangnya
aaums keanekaragaman hayati)

LINGKUNGAN }
(Air, udara, tanah, ekosistem,
keanekaragaman hayati)

Menuju Industri Berkelanjutan

“ Pengelolaan limbah Teknologi hijau Kebijakan dan (] . @  Kolaborasi pemangku
' yang baik M dan inovasi
[ ] (3R, circular economy) (produksi bersih, energi terbarukan)

regulasi lingkungan ‘.‘ kepentingan
— Industri yang efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan —_—

" Efisiensi

sumber daya

# (energj, air, material)

(kepatuhan, insentif) :
(industri, pemerintah, masyarakat)

HUBUNGAN INDUSTRI DAN LINGKUNGAN (I)

Hubungan Industri—Lingkungan

Industri dan lingkungan memiliki hubungan timbal balik yang tidak dapat dipisahkan. Industri
membutuhkan sumber daya lingkungan seperti bahan baku, air, energi, lahan, dan
keanekaragaman hayati untuk menjalankan proses produksinya.



Kegiatan industri menghasilkan produk sekaligus juga dampak lingkungan, seperti emisi udara,
limbah cair, limbah padat, kebisingan, penggunaan sumber daya, dan perubahan ekosistem.
Dampak tersebut pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas udara, air, tanah, ekosistem, dan
kesehatan manusia.

Karena itu, hubungan industri—-lingkungan harus dikelola secara seimbang. Industri perlu
meningkatkan efisiensi sumber daya, pengelolaan limbah, produksi bersih, teknologi hijau,
energi terbarukan, dan ekonomi sirkular.

Intinya:

Lingkungan menyediakan sumber daya bagi industri, sedangkan industri harus bertanggung
jawab menjaga kualitas lingkungan agar kegiatan ekonomi dapat berlangsung secara
berkelanjutan.

Dalam perspektif entrepreneurship, masalah lingkungan bukan hanya menjadi beban, tetapi juga
dapat menjadi peluang untuk menciptakan inovasi, efisiensi, produk/jasa baru, nilai ekonomi,
dan keunggulan industri yang berkelanjutan.

Sistem Industri: Input — Proses — Output

Industri mengubah input (sumber daya) melalui proses produksi menjadi output (produk/jasa),

dengan tetap memperhatikan dampak lingkungan dan keberlanjutan.
INPUT PROSES OUTPUT
(Sumber Daya) (Transformasi) (Hasil)
Bahan baku Produk / Jasa
. « Barang jadi
Efﬁ « Jasa layanan
« Nilai ekonomi

(material utama dan
» v Dampak Lingkungan

Air
(untuk proses produksi,
pendingin, utilitas)

bahan penolong)

« Emisi udara (CO,, NO,, SO, partikulat)
« Limbah cair (BOD/COD)
« Limbah padat (sisa proses, kemasan, B3)
« Kebisingan

Energi
(listruk pahan bakar fosil,
energi terbarukan)

E€-e§

Lahan « Penggunaan sumber daya
(untuk fasilitas, infrastruktaur, +/Periibahan ekosist
dan aktivitas industri) Pengolahan Perakitan/  / Pengendalian f Pengemasan ertbanan exosistem
bahan baku manufaktur mutu dan distribusi
Tenaga kerja ( ; inti i isti ’
produksi) (proses inti) (quality control) (logistik) P ¢ .
(sumber daya manusia \ Dampak Sosial
dan keahlian) : mv » Kesehatan masyarakat
Didukung oleh L Yy
g T « Ketenagakerjaan
Modal O Teknologi & Manajemen Prinsip efisiensi + Pembangunan ekonomi lokal
(finansial, teknologi, peralatan) dan peralatan dan sistem dan keberlanjutan
3 g\ J s

N
Umpan Balik (Feedback) '

Evaluasi kinerja, perbaikan proses, inovasi, dan pengelolaan dampak lingkungan
untuk mencapai industri yang berkelanjutan.

Tujuan Akhir B3 ﬂ Efisiensi sumber daya ':‘.‘ yp::g'l’;':i':a" limbah @ Lingkungan lestari ;‘% gzgesgzgrtanekonomi



INPUT — PROSES — OUTPUT (1)

Hubungan Input—Proses—Output

Input—Proses—Output (IPO) menggambarkan bagaimana suatu sistem industri mengubah
berbagai sumber daya (input) melalui kegiatan produksi (proses) menjadi hasil (output).

1. Input — Sumber Daya
Input adalah segala sesuatu yang dibutuhkan industri untuk menjalankan kegiatan produksi,
seperti bahan baku, air, energi, lahan, tenaga kerja, dan modal.

2. Proses — Transformasi

Input kemudian diolah melalui proses industri, mulai dari pengolahan bahan baku,
manufaktur/perakitan, pengendalian mutu, hingga pengemasan dan distribusi. Proses ini
didukung oleh teknologi, peralatan, dan manajemen.

3. Output — Hasil

Proses menghasilkan produk atau jasa yang memiliki nilai ekonomi. Namun, proses industri juga
dapat menghasilkan dampak lingkungan seperti emisi udara, limbah cair, limbah padat,
kebisingan, penggunaan sumber daya, serta perubahan ekosistem, dan juga dampak sosial.

4. Umpan Balik (Feedback)
Output dan dampak tersebut perlu dievaluasi untuk melakukan perbaikan proses,
meningkatkan efisiensi, mengurangi limbah dan dampak lingkungan, serta mendorong inovasi.

Intinya: INPUT -> PROSES -> OUTPUT -> EVALUASI/FEEDBACK -> PERBAIKAN.

Dengan demikian, dalam Sistem Lingkungan Industri, konsep IPO tidak hanya bertujuan
menghasilkan produk, tetapi bagaimana proses tersebut menghasilkan nilai ekonomi dengan
penggunaan sumber daya yang efisien dan dampak lingkungan serta sosial yang terkendali,
sehingga menuju industri yang berkelanjutan.



Sistem Lingkungan Industri

Suatu pendekatan sistematis untuk memahami, menganalisis, merancang, dan mengelola
hubungan antara aktivitas/proses industri dengan lingkungan, agar penggunaan sumber daya
lebih efisien, dampak lingkungan berkurang, dan tercapai keberlanjutan.

Sumber daya alam

(bahan baku, air, energi, Sistem Industr i
lahan, keanekaragaman hayati) ¥

l & i Proses '\ Output »
k o=l BN (sumber daya) 4 (produksi) (produk/jasa 5
_ . - + dampak) .

e s z Dampak lingkungan
|.| NGKUNG AN (emisi, limbah, perubahan Produk/Jasa
ekosistem, dIl.) Memberi nilai ekonomi
Menyediakan sumber daya

dan manfaat bagi masyarakat.
dan menerima dampak Mengolah sumber daya menjadi
dari aktivitas industri. produk/jasa melalui proses produksi.

Evaluasi & Perbaikan
(untuk meningkatkan efisiensi dan mengurangi dampak)

Istilah-istilah Terkait
) i}

Konsep Dasar Keberlanjutan Dampak Lingkungan | | Efisiensi & Produksi | Teknologi & Pengelolaan Evaluasi
« Industri » Pembangunan + Emisi « Efisiensi sumber daya « Teknologi hijau » LCA (Life Cycle Assessment)
* Lingkungan berkelanjutan « Limbah (cair, padat, B3) « Efisiensi energi « Energi terbarukan « Indikator keberlanjutan
« Sistem industri « Sustainable industry * Pencemaran air, udara, tanah | | « Produksi bersih + Pengelolaan limbah « Kinerja lingkungan
« Interaksi industri- * Environmental « Kebisingan * Resource efficiency * Daur ulang « Evaluasi lingkungan
lingkungan sustainability * Perubahan ekosistem « Ekonomi sirkular
Industri dan lingkungan ‘ Memenuhi kebutuhan Perlu dikendalikan Mengurangi pemborosan Inovasi ntuk Menilai dan meningkatkan |
saling bergantung sek:rang tanpa mengurangi e dan meminimalkan kinerja lingkungan kinerja sistem industri
dan memengaruhi. L emamnz‘::ag,egrjemﬂ limbah. yang lebih baik. secara berkelanjutan.
A A /

Tujuan akhir: Industri yang efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.

SISTIM LINGKUNGAN DAN ISTILAH2 TERKAIT (1)



